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ABSTRAK

'Pergeseran Makna Teks dari Nilai Rcligi Islam ke Nilai Religi Agami
Jarvi dalam Slawatan Angguk Rame'. (\.{uhainma4 xii dan 121 halaman).
Skripsi Program Studi S-l Etnomusikologi Junrsan Karawitan Sekolah Tinggi
S eni lndonesia Surakarta.

Skripsi ini berlujuan untuk mengkaji pergeseran teks sehubungan dengan
perubahan makna dan fungsi pertunjukan musili Slarvatan Angguk Rame.
Pendekatan lang digunakan bcrsifat deslriptif filterpretatif. Konscp-kor,sep
pemikiran tentang sastra lisan, tradisi oral, religi, makna dan sosiologi-antropologi
dipakai sebagai bahan landasan pemikiran.

Pergeseran teks menyebabkan timbulnya pergeseran ucapan, arti, makna
religi serta makna pertunjukan musik Slawatan Anggrk Rame. Aspek sosio-
lultural, sastra iisan, sosiologis-antropologis dan etnomusikologis dipakai untuk
mengupas dan menjelaskan keberadaan musik Slawatan Angguk Rame dalam
masyarakat pendukungnya.

Pada mulanya musik Slawatan Angguk Ramc berfungsi sebagai sarana
dakrvah Agama Islam kemudian secara berangsur-angsur bergeser ke fungsi
upacara Aganti Juw-i, upacara siklus hidup dan sekaligus sebagai hiburan lang
bersifat agamis bemafas islami. Kemudian musik itu juga berkembang menjadi
kesenian rakyat yang disertakan dalam memeriahkan acara dan upacara dalam
masyarakal; aoara hari besar nasional dan festival.

Sumber teks Slarvatan Angguk Rame adalah kitab Al Barzanji. Kitab
berbahasa Arab ini dibawakan dengan blilu tau yang'dijawakan' bercampur
dengan dialek dan ujaran Qtarol) masyarakat Jawa lereng Gunung Merapi. Hal
itu dilakukan untuk mendapatkan kesyahduan lagu wair-svair Slawatan Angguk
Rame.

\,[akna dan isi teks dari Al Barzar{i tidak dianggap sebagai hal yang
penting dalam sajian musik ini. Akan tetapi makna religi, yaitu sebagai
pengesahan lgcmi Jawi atau abangan atau Islam Jawi dan sarana berhubungan
dengan makhluk daya adikodrati (Tuhan) dan gaib lainnya nrerupakan bagian
integral masyarakat pendukungnya. Artinya setiap pcrtunjukan Slawatan Angguk
Rame pada hakekatnya sebagai media komunikasi manusia dengan alam gaib.

Slawatan Angguk rame merupakan institusi soni sakal sebagai media
komunikasi dengan Tuhan. Pada akhimya perfunjukan Slawatan Angguk Rame
digunakan sebagai sarana penentraman perasaan dan pengukuh solidaritas antar
anggota masyarakat sebagai akibat trauma meletusnya Gunung Merapi. Slawatan
Angguk Rame menrpakan media seni dan religiusitas masyarakat sebagai upaya
terakhk pencapaian cita-cita kesejahteraan lahir-batin di dunia-akherat, setelah
manusia tidak mampu menghadapi keajaiban dan bencana alam.
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CATATAN UN-I-UK PEMBACA

Dalam lulisan ini menggunakan penulisan khusus pada teks musik:

Penulisan Khusus

Penulisan teks rnusik Slarvatan Angguk Rarnc elalam b.rha^sa .lr,{usill

Slarvatan Angguk Rame' digunakan ejaan khusus untuk mcmbedakan lafal:

A dan 4 : untuk ejakan {a} : Nrlalang macan,

; .t- dan e : unluk {e} 
'p'pAt' : M4gatan, l\,iag6lqng, dsb.

[, dan d : untuk {e} 
't4ling': l6l6,nasi k4r6, 6gois, dsb.

; ,L (lan c : unluk {c} : bilrdk, r.lslr.
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